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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan suatu cara bertindak menurut sistem aturan atau 
tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah 
sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan optimal.1  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis isi (content analysis) 
untuk mengetahui pesan Emha Ainun Nadjib tentang pemimpin Indonesia. Analisis isi 
adalah salah salah satu metode utama dari ilmu komunikasi. Penelitian dengan jenis 
analisis isi mempelajari tentang isi media (surat kabar, radio,film,dokumen, dan 
televisi). Lewat analisis isi, peneliti dapat mempelajari gambaran isi, karakteristik 
pesan, dan perkembangan (trend) dari suatu isi.2  
Analisis isi kualitatif adalah ini akan memfokuskan penelitian pada isi 
komunikasi yang tampak (manifest) karena itu tidak dapat digunakan pada untuk 
penelitian isi komunikasi yang tersirat (latent). Karena itu diperlukan suatu analisis isi 
yang lebih mendalam dan detail untuk memahami produksi isi media dan mampu 
menghubungkannya dengan konteks sosial/realitas yang terjadi sewaktu pesan dibuat. 
Karena semua pesan (teks, simbol, gambar dan sebagainya adalah produk sosial dan 
                               
                                                          
1 Anton Baker. 1986Metode-metode Filsafat. Jakarta : Ghalia Indonesia. Hal 6. 
2 Eryanto, Of. Cit. hal 11. 
 
27 
 
 
budaya masyarakat. Inilah yang disebut analisis isi kualitatif.3 
 Altheide mengatakan bahwa analisis isi kualitatif disebut pula sebagai 
Ethnographic Content Analysis (ECA), yaitu perpaduan analisis isi objektif dengan 
observasi partisipan. Artinya, istilah ECA adalah periset berinteraksi dengan material-
material dokumentasi atau bahkan melakukan wawancara mendalam sehingga 
pernyataan-pernyataan yang spesifik dapat diletakkan pada konteks yang tepat untuk 
dianalisis4. Karena itu beberapa yang harus di perhatikan oleh periset adalah: 
1. Isi (content) atau situasi sosial seputar dokumen (pesan/teks) yang diriset. 
2. Proses atau bagaimana suatu produk media/isi pesannya dikreasi secara aktual 
dan diorganisasikan secara bersama. 
3. Emergence, yakni pembentukan secara gradual/ bertahap dari sebuah makna 
sebuah makna sebuah pesan melalui pemahaman dan interprestasi. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Pendekatan deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan atau 
menjabarkan secara detail objek penelitian berdasrkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya.5  
 Jadi penulis akan menggambarkan dan menjabarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya dari tulisan Emha Ainun Nadjib tentang pemimpin  
                                                          
3 Rahmat Kriyantono. 2006.  Teknis Praktis Riset Komunikasi (Disertai Contoh Praktis Riset Media, 
Public Relation, Advertasing, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran). Hal. 249. 
4 Altheide D.Qualitative Media Analysis-Qualitative Research Methods. NY: Sage Pubclication. Hal 2.  
5 Hadari Nawawi dan Mini Martini. 1996. Penelitian Terapan, Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press,  Hal 73. 
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Indonesia yang dimuat oleh caknun.com dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif, yang dimana hasil dari penelitian ini berupa kata-kata. 
3.2 Objek Penelitian 
 Objek penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.6 Sementara menurut Supranto, objek 
penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa orang, organisasi atau barang 
yang akan diteliti atau pokok persoalan yang hendak diteliti untuk mendapatkan data 
secara lebih terarah.7  
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tulisan Emha Ainun Nadjib tentang 
pemimpin Indonesia yang dimuat oleh website caknun.com sebagai objek penelitian.  
3.3 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu pencarian, penelusuran, dan 
perolehan data yang diperlukan melalui data yang telah tersedia. Kelebihan teknik ini 
adalah data telah tersedia, siap pakai, serta hemat biaya dan tenaga. Dalam banyak hal 
dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, 
bahkan untuk meramalkan.8   
 Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang akan penulis lakukan adalah  
                                                          
6 Sugiyono. 2009. Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung : Alfabeta. Hal. 38. 
7 Supranto. 2000. Statistik (teori dan Aplikasi), Edisi Keenam. Jakarta. Erlangga. Hal 87. 
8 Hikmat, Mahi M. 2011. Metode Penelitian, Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. hal 83. 
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mengumpulkan data dengan cara mengunjungi website caknun.com kemudian 
mengunduh tulisan-tulisan Emha Ainun Nadjib pada rubrik reformasi NKRI yang 
membahas tentang pemimpin Indonesia. Dalam hal ini, penulis mendapatkan data 
berupa  73 tulisan Emha Ainun Nadjib yang membahas tentang pemimpin pada rubrik 
reformasi NKRI yang berjudul pemimpin 1 sampai dengan pemimpin 73. Dari 73 
tulisan yang didapat, penulis hanya akan menggunakan beberapa tulisan yang 
membahas tentang pemimpin Indonesia. Tulisan-tulisan yang telah dikumpulkan ialah 
tulisan yang berkaitan secara langsung dengan tema yang menjadi pokok pembahasan 
dalam penelitian ini. Lalu data-data tersebut akan dianalisis sehingga terbentuk 
kumpulan data yang telah dideskripsikan. 
3.4 Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan kegiatan mencari serta menata secara teratur hasil 
temuan observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 
tentang kasus yang diteliti dan menjyajikan sebagai temuan bagi orang lain.9 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis data kualitatif, yaitu 
melakukan analisis secara langsung terhadap konten dari tulisan Emha Ainun Nadjib 
yang membahas tentang pemimpin Indonesia pada website caknun.com melalui proses 
sebagai berikut : 
1.  Data reducation, memilih dan menentukan data yang akan dianalisis berupa 
teks atau kalimat. 
                                                          
9 Muhadjir, Noeng, 2011. Metodologi Penelitian, cet VI. Yogyakarta: Penerbit Rake Sarasin. Hal 187. 
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2.  Data display, menampilkan data yang telah dipilih dan ditentukan dan 
menganalisisnya. 
3.  Verification, menyimpulkan hasil analisis terhadap penggunaan metode yang 
dipakai.10 
 Berdasarkan penjelasan  mengenai teknik analisis data di atas, maka penulis akan 
melakukan tahap-tahap analaisis sebagai berikut : 
1. Data reducation, mencari dan memilih tulisan Emha Ainun Nadjib 
tentang pemimpin Indonesia yang dimuat di website caknun.com. 
2. Data display, setelah mencari dan memilih tulisan Emha Ainun Nadjib, 
penulis menampilkan data yang sudah ditentukan berdasarkan kategori-
kategori yang sudah penulis pilih sebelumnya serta menganalisnya. 
3. verification, setelah menganalisis data yang sudah ditentukan, penulis akan 
menyimpulkan hasil analisis tulisan Emha Ainun Nadjib tentang pemimpin 
Indonesia. 
 Tulisan Emha Ainun Nadjib yang menjadi objek penelitian akan penulis analisis 
untuk memahami pemikiran Emha Ainun Nadjib yang terkandung dalam tulisannya. 
Untuk mempermudah, penulis akan membagi tulisan Emha Ainun Nadjib menjadi 
beberapa kategori yang sudah ditentukan oleh penulis, kemuadian penulis akan 
menampilkan hasil temuan datanya serta diikuti dengan analisisnya. 
  
                                                          
10 Mukhtar. 2013. Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif. Jakarta : GP Press Group. Hal 135. 
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3.5 Keterkaitan Antara Teori dan Metodologi 
Berdasarkan karakteristik great man theory dan metode penelitian data 
reducation, data display, verification, maka penulis disini dapat mengaitkan antara 
teori dengan metode penelitian, sehingga muncul beberapa kategori diantaranya: 
 
 
 
1. Kategori sifat  
 
 
 
 
2. Kategori sikap   
 
3. Kategori futuristik  
 
Kecerdasan 
Kedewasaan 
Kemampuan berkmunikasi 
Kreatifitas 
Perseftif 
Persuafif 
Memiliki energi 
Sikap hubungan sosial 
motivasi diri dan hubungan berprestasi 
Partisipasi sosial 
